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Masalah umum yang sering kita alami adalah masalah transportasi. Oleh karena itu pencarian rute terpendek dapat menjadi rekomendasi bagi pengguna jalan untuk menentukan jalan mana saja yang akan dilalui untuk mencapai tempat tujuan. Selain pencarian rute terpendek, terdapat beberapa ruas jalan kota Semarang yang menjadi pusat kemacetan, sehingga dibutuhkan solusi untuk mengatasi kemacetan tersebut seperti pembangunan jalan layang. Tujuan dari sistem ini adalah membuat sistem informasi geografis untuk memberikan rekomendasi jalan terefektif dan tercepat dalam mengatasi kemacetan lalu lintas pada jalan utama di wilayah kota Semarang. Supaya mempermudah dalam mendukung proses pengambilan keputusan oleh pengguna dalam menentukan solusi yang tepat dalam menentukan jalan terefektif yang dapat ditempuh dalam perjalanan dan memberikan solusi kemacetan berupa jalan layang di beberapa ruas jalan utama kota Semarang. 
Subjek penelitian adalah 24 ruas jalan utama kota Semarang, yang dihitung nilai level of service setiap jalan yang akan digunakan sebagai bobot pada graf. Nilai level of service didapat dari hasil perhitungan volume jalan dibagi dengan kapasitas jalan. Data nilai dari volume dan kapasitas 24 ruas jalan utama didapat dari Dinas Perhubungan kota Semarang. 
Berdasarkan hasil uji analisis menggunakan perhitungan algoritma Djikstra dan Network Analyst ArcView, untuk mencari nilai minimum kemacetan jalan yang dimulai dari jalan Walisongo sampai ke jalan Perintis Kemerdekaan didapat kan nilai kemacetan minimum yang sama, yaitu 4.98 Satuan mobil Penumpang (smp). Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh melalui Network Analyst sudah merupakan hasil kemacetan terkecil, karena mempunyai hasil yang sama ketika dihitung secara manual dengan menggunakan algoritma Djikstra. Setelah bundaran antara jalan Siliwangi dan jalan Jend. Sudirman diberi jalan layang, kemacetan yang terjadi dari Jalan Walisongo menuju jalan Perintis Kemerdekaan berkurang menjadi 4.32 smp. Jadi simulasi jalan layang pada bundaran antara Jalan Siliwangi dan Jalan Jend. Sudirman mengurangi efek kemacetan yang cukup besar, yaitu sebesar 0.66 smp. Sistem informasi ini bisa dikembangkan untuk cakupan wilayah yang lebih luas, misalnya tingkat provinsi atau bahkan tingkan nasional. 


